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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dan desain penelitian 

eksperimen yang digunakan adalah Quasi experimental Design dengan 

bentuk Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir sama dengan 

pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
36

 

Tujuan Penelitian Quasi Eksperiment adalah untuk memperoleh 

informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh 

dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaaan yang tidak 

memungkinkan untuk mengotrol semua variabel yang relevan.
37

 Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian quasai eksperimen dengan 

menggunakan rumus tes “t”.
38

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Diniyah 

Puteri Pekanbaru yang terletak di jalan KH. Ahmad Dahlan Pekanbaru. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober semester ganjil tahun ajaran 

2016-2017 yaitu pada tanggal 1 oktober-31 Oktober 2016. 
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Bentuk eksperimen ini adalah quasy experimental design, desain ini 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen.
39

  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Diniyah Puteri Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah pengaruh penerapan strategi Question student have 

terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Diniyah Puteri Pekanbaru. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Diniyah Puteri Pekanbaru kelas VIII yang berjumlah 115 siswa. Karena 

besarnya populasi pada penelitian ini maka penulis mengambil sampel pada 

penelitian ini adalah kelas VIII A dan VIII C yang berjumlah 64 orang dan 

pengambilan sampel pada penelitian ini sampling puspossive atau 

pengambilan sampel bertujuan.
40
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan terhadap sumber data.
41

 

Teknik observasi ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang 

penggunaan Strategi Question Student Have pada mata pelajaran Fikih dan 

keaktifan belajar siswa kelas VIII A dan VIII C di Madrasah Tsanawiyah 

Diniyah Puteri Pekanbaru dengan cara membuat kelas kontol dan kelas 

eksperimen. Peneliti melakukan observasi langsung terhadap kelas kontrol 

dan kelas eksperimen tersebut. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui peninggalan 

tertulis (dokumen) yang berupa arsip-arsip yang ada hubunganya dengan 

penelitian ini.
42

 Teknik ini peulis gunakan untuk mengumpulkan data 

deskripsi tentang Madrasah Tsanawiyah Diniyah Puteri Pekanbaru seperti 

sejarah sekolah, visi dan misi sekolah, data tentang guru, data tentang 

siswa, dan sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah 

Diniyah Puteri Pekanbaru. 

A. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah tes “t”. Tes “t” 

merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan signifikan dua buah mean sampel (dua buah variabel yang 
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dikomparatifkan). Sebelum melakukan analisis dengan menggunakan tes “t” 

ada dua syarat yang terlebih dahulu harus dilakukan yaitu: 

1. Uji Homogenitas 

Data dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan tes “t”. 

Sebelum menggunakan rumus tes “t” dalam pengujian hipotesis, maka 

terlebih dahulu kedua sampel diuji homogen atau tidak. Pada penelitian ini 

pengujian homogenitasnya diuji dengan cara menguji data nilai ujian 

sebelumnya. Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji 

F dengan rumus: 

𝐹𝑕𝑖𝑡 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Jika pada perhitungan data awal diperoleh   𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen. 

Keterangan: 

F  =Lambang statistik untuk menguji varians 

X1 =Mean variabel X 

X2 =Mean Variabel Y 

N =Jumlah sampel 

S  = Simpangan baku 

S
2
 =Varian 

2. Uji Normalitas 

Untuk menguji normalitas menggunakan chi kuadrat. Adapun 

harga chi kuadrat dapat diketahui atau dicari dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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𝑥2 =  
 𝑓0 − 𝑓𝑕 

𝑓𝑕
 

Keterangan: 

X
2
   = Chi kuadrat 

F0      =Frekuensi observasi 

Fh =Frekuensi harapan 

Kaidah keputusan: 

Jika 𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka distribusi normal 

Jika 𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka distribusi tidak normal.
43

 

Apabila kedua syarat telah dilaksanakan maka data tersebut dapat 

dianalisis dengan menggunakan rumus tes “t”. Adapun rumus tes “t” untuk 

sampel besar (N≤30) yang tidak berkorelasi, maka rumus yang digunakan 

adalah: 

𝒕𝟎= 
𝑴𝒙−𝑴𝒚

  
𝑺𝑫𝒙

 𝑵−𝟏
 𝟐+  

𝑺𝑫𝒚

 𝑵−𝟏
 𝟐

 

Keterangan: 

T0 =Uji tes “t” 

Mx      = Rata-rata variabel x 

My      =Rata-rata variabel y 

SDX = Standar deviasi variabel X 

SDy  = Standar deviasi Y 

N      =Jumlah sampel 
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Rumus tes “t” tersebut digunakan untuk menguji hipotesis dengan 

melihat perbedaan hasil belajar yang menggunakan strategi Question 

Student Have dan kelas yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Apabila thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Apabila thitung  ≥ ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

 


